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ABSTRAK

IBNU MAULA (21102020012), HUBUNGAN ANTARA COPING
RELIGIOUS DENGAN SELF-CONTROL WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN KASUS NARKOBA DI RUTAN KELAS IIA
YOGYAKARTA, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah kompleks yang mencakup aspek
ekonomi, sosial, dan kesehatan. Meski berbagai pihak telah berupaya
menanganinya, tantangan dalam rehabilitasi dan pembinaan mental-spiritual,
khususnya bagi warga binaan, masih besar. Salah satu pendekatan yang potensial
dalam mendukung pemulihan dan pengendalian diri warga binaan adalah coping
religious, yaitu strategi mengelola stres dan tekanan psikologis melalui aktivitas
keagamaan seperti salat, dzikir, dan membaca Al-Qur’an. Pendekatan ini tidak
hanya menjadi penghiburan spiritual, tetapi juga mampu memperkuat ketahanan
mental dan mencegah perilaku menyimpang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara coping religious dan self-control pada warga binaan
kasus narkoba di Rutan Kelas ITA Yogyakarta. Menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan teknik sampling jenuh, seluruh 31 warga binaan
dijadikan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson melalui
SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara coping religious dan self-control dengan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,577. Artinya, semakin tinggi tingkat
coping religious, semakin baik kemampuan pengendalian diri warga binaan.
Temuan ini menegaskan pentingnya pembinaan religius sebagai bagian dari
program rehabilitasi psikososial yang berkelanjutan di lembaga pemasyarakatan.

Kata Kunci: Coping religious, Self-control, Warga Binaan Pemasyarakatan
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ABSTRACT

IBNU MAULA (21102020012) THE RELATIONSHIP BETWEEN
RELIGIOUS COPING AND SELF-CONTROL AMONG INMATES WITH
DRUG-RELATED CASES AT CLASS IIA PENITENTIARY YOGYAKARTA
Study Program of Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Da'wah and
Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025

Drug abuse is a complex problem that covers economic, social and health aspects.
Despite the efforts of various parties to address it, the challenges in rehabilitation
and mental-spiritual development, especially for prisoners, are still great. One
potential approach in supporting the recovery and self-control of prisoners is
religious coping, which is a strategy to manage stress and psychological pressure
through religious activities such as prayer, dhikr, and reading the Qur'an. This
approach is not only a spiritual comfort, but is also able to strengthen mental
resilience and prevent deviant behaviour. This study aims to determine the
relationship between religious coping and self-control in prisoners of drug cases in
Class 1IA Yogyakarta Detention Centre. Using a quantitative correlational
approach with saturated sampling technique, all 31 prisoners were sampled. The
results showed a significant positive relationship between religious coping and self-
control with a significance value of 0.000 (p<0.05) and a correlation coefficient of
0.577. This means that the higher the level of religious coping, the better the self-
control ability of the prisoners. This finding confirms the importance of religious
guidance as part of an ongoing psychosocial rehabilitation programme in
correctional institutions.

Keywords: Religious Coping, Self-control, Correctional Offenders
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah "narkoba" sudah umum diketahui oleh masyarakat, yang merujuk
pada narkotika dan zat-zat berbahaya lainnya. Selain itu, Kementerian
Kesehatan RI juga memperkenalkan istilah "NAPZA" yang mencakup
Narkotika, Psikotropika, dan zat Adiktif, yang memiliki potensi menimbulkan
kecanduan pada penggunanya.’ Masalah narkoba di Indonesia masih menjadi isu
yang mendesak dan rumit. Selama sepuluh tahun terakhir, permasalahan ini
semakin mengkhawatirkan dengan peningkatan yang signifikan dalam jumlah
pengguna atau pecandu narkoba, hal ini juga terlihat dari semakin banyaknya
kasus kejahatan narkoba yang terungkap, dengan pola yang semakin beragam
dan jaringan sindikat yang makin luas, penyalahgunaan narkoba tidak hanya
mengancam kehidupan dan masa depan penggunanya, tetapi juga masa depan
bangsa dan negara, tanpa memandang status sosial, ekonomi, usia, atau tingkat
pendidikan. Saat ini, peredaran narkoba sudah merambah ke berbagai lapisan
masyarakat, termasuk di daerah pedesaan, tidak lagi terbatas di perkotaan.?

Penyalahgunaan narkoba masih menjadi masalah kronis yang menimpa
Indonesia, kasus peredaran sabu dan banyak tertangkapnya bandar-bandar

narkoba internasional dalam beberapa tahun terakhir menjadi bukti bahwa

2 Kibtyah, M.. Pendekatan bimbingan dan konseling bagi korban pengguna narkoba. Jurnal
Ilmu Dakwah 2017, him 52-77.

3 Amanda, M. P., Humaedi, S., & Santoso, M. B.. Penyalahgunaan Narkoba di kalangan
remaja. Jurnal Penelitian & PPM 2017, 4(2), hlm 339-345.



Indonesia sedang berada dalam kondisi darurat narkoba, Indonesia juga menjadi
sasaran bagi para pengedar narkoba, karena di Indonesia para pengedar narkoba
bisa menjual barang haram tersebut dengan mudah karena masih kurangnya
pengawasan, penyalahgunaan narkoba serta peredarannya yang telah mencapai
seluruh penjuru daerah dan tidak lagi mengenal strata sosial masyarakat. Selain
itu, pengawasan pemerintah yang lemah terhadap pengedaran narkoba pun
membuat pengedar narkoba semakin mudah untuk menjalankan transaksinya.*
Salah satu upaya besar yang dilakukan untuk menghentikan peredaran narkoba
oleh pihak kepolisian yaitu dengan memenjarakan para pengedar dan pemakai
narkoba di Rumah Tahanan Negara.’

Adapun pengertian Rumah Tahanan Negara menurut beberapa sumber,
diantaranya, Rumah Tahanan Negara yang selanjutnya disebut Rutan adalah
tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan,
dan pemeriksaan di sidang pengadilan.® Rumah tahanan negara adalah tempat
tersangka dan terdakwa di tahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan dalam sidang pengadilan di Indonesia. Rumah Tahanan Negara
merupakan Unit Pelaksanaan Teknis dibawah Departement dan Hak Asasi

Manusia.” Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia rumah tahanan

4 Hariyanto, B. P. Pencegahan dan Pemberantasan peredaran narkoba di Indonesia. Jurnal
Daulat Hukum 2018, 1(1), him 201-210.

5 Universitas Islam Sultan Agung. (2023). Penegakan hukum terhadap pengedar dan
pengguna narkotika di Indonesia. Diakses dari
https://repository.unissula.ac.id/32180/1/Ilmu%20Hukum_ 30301900368 fullpdf.pdf

6 Pasal 1 Peraturan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2013.

7 Pasal 4 ayat (1) PP No. 58 Tahun 1999



Negara adalah tempat orang yang ditahan karena tuduhan melakukan tindak
pidana atau kejahatan.®

Upaya memenjarakan tahanan kasus narkoba belum menjadi upaya yang
membuahkan hasil yang maksimal. Karena meskipun tahanan kasus narkoba
tersebut telah diasingkan dalam Rumah Tahanan Negara, transaksi gelap atas
barang illegal tersebut dapat tetap berjalan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya
kasus penyelundupan narkotika yang dilakukan oleh dan antar narapidana,
petugas lembaga pemasyarakatan ataupun rumah tahanan negara sering
menemukan ponsel bahkan narkotika dimana barang tersebut didapatkan
narapidana melalui hasil penyeludupan oleh sesama narapidana, ponsel yang
ditemukan langsung dimusnahkan oleh petugas dan narapidana yang kedapatan
menyeludupkan narkotika ditindak lanjuti, dengan melihat fakta ini,
menunjukkan bahwa meskipun tersangka kasus narkoba telah ditangkap dan
dipenjarakan, tidak menjamin bahwa transaksi atas barang ilegal tersebut bisa
dihentikan.’

Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkoba menghadapi berbagai
tantangan berat selama menjalani hukuman, selain berada di lingkungan yang
berisiko, mereka sering mengalami tekanan psikologis, sosial, dan spiritual,
dalam situasi tersebut, dalam hal ini kemampuan self-control menjadi hal yang
sangat penting untuk mencegah perilaku yang melanggar norma, baik selama

masa tahanan maupun setelah bebas. Self-control diartikan sebagai kemampuan

8 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI hlm. 1375
® Kemenkumham Kepri, Petugas Lapas Narkotika Tanjungpinang Gagalkan

Penyelundupan Narkoba ke Dalam Lapas. Diakses melalui https://kepri.kemenkum.go.id pada 22
Januari 2025.



seseorang untuk mengatur impuls dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai sosial
yang berlaku.!° Bagi tahanan, kemampuan ini diperlukan untuk menahan
dorongan melakukan tindakan yang melanggar hukum, termasuk
penyalahgunaan narkoba. Self-control adalah kemampuan individu untuk
menahan dorongan atau keinginan yang bertentangan dengan perilaku yang
sesuai dengan norma sosial, serta kemampuan untuk bertindak sesuai dengan
nilai-nilai sosial yang berlaku.!! Menurut Chaplin, self-control sebagai
kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk
menekan, merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif, self-control ini
penting untuk dikembangkan karena individu tidak hidup sendiri melainkan
bagian dari kelompok masyarakat. Individu mampu mengontrol diri berarti
individu memiliki self-control.'"> Menurut Mudalifah dan Madhuri self-control
adalah kapasitas individu untuk mengesampingkan atau mengubah pikiran,
perasaan, impuls, atau perilaku yang tidak diinginkan untuk mengarahkannya ke
arah yang lebih menguntungkan.'

Kemampuan pengendalian diri atau self-control tidak hanya penting bagi
proses pencegahan, namun juga pada proses pengobatan atau rehabilitasi

tahanan yang sudah terjerat kasus narkoba, self-control menjadi elemen krusial

10 Tangney, J. P., Baumeister, R. F., & Boone, A. L. High self-control predicts good
adjustment, less pathology, better grades, and interpersonal success. Journal of Personality, (2004).
72(2), hlm 271-324.

' Candra, Y., Nastasia, K., & Fenia, SZ. Hubungan Antara Self-control dengan Perilaku
Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMAN 10 Padang. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas
2021, 23 (1), hlm 185-194.

12 Ningtyas, S. D. Y. Hubungan antara Self-control dengan internet addiction pada
mahasiswa. Educational Psychology Journal 2012, 1(1).

13 Mudalifah, K., & Madhuri, N. I.. Pengaruh Self-control dan efikasi diri terhadap
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa program studi pendidikan ekonomi
stkip pgri tulungagung. Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi (JIPE) 2019, 9(2), hlm 91-98.



dalam proses rehabilitasi bagi tahanan kasus narkoba, kemampuan ini
mencerminkan seberapa baik seseorang dapat menahan dorongan negatif,
mengatur perilakunya, dan tetap berpegang pada keputusan yang positif ketika
dihadapkan pada godaan untuk kembali ke kebiasaan buruk, seperti
penyalahgunaan narkoba, ketika seseorang memiliki tingkat self-control yang
rendah, mereka lebih rentan terhadap perilaku adiktif dan cenderung membuat
keputusan impulsif, yang dapat mengarah pada tindakan kriminal, dengan
demikian, penguatan self-control menjadi sangat penting dalam upaya untuk
mencegah kembalinya perilaku merugikan di kalangan mantan pengguna
narkoba.'*

Self-control adalah aspek penting dalam membuat keputusan atau
menentukan perilaku individu, untuk meningkatkan self-control terdapat
beberapa teknik dari coping religious yang dianggap efektif dan dapat diterapkan
secara langsung guna membantu mengembangkan kemampuan ini, khususnya
pada pecandu narkoba, kegiatan tersebut meliputi shalat wajib, shalat sunnah,
puasa, dan mengaji, yang dapat menumbuhkan sikap disiplin dan istigamah
dalam menjalani hidup yang sehat, lebih bermakna, serta membantu menahan
diri dari godaan hawa nafsu, terutama untuk mencegah terjerumus kembali
dalam penggunaan narkoba.'> Menurut Karekla dan Canstantinou menyatakan
bahwa coping religious merupakan proses yang melibatkan kognitif dan perilaku

yang hadir merupakan perilaku yang telah agamanya ajarkan ketika menghadapi

14 Jannah, F. Self-Control in Patients with Drug Addiction. Character Jurnal Penelitian
Psikologi, (2023). 10(03), hlm 664-675.

15 Ridwan, Ahmad. Self-control Pada Mantan Penyalahguna Narkoba di Institusi
penerimaan Lapor ( [IPWL) Yayasan Sahabat Jambi. Diss. Psikologi, 2022.Hlm 3



situasi yang menekan.'® Coping religious merujuk pada strategi yang digunakan
individu dalam menghadapi tekanan hidup dengan melibatkan nilai-nilai dan
praktik keagamaan.!” Ketika seseorang menghadapi situasi sulit, keyakinan
agama dapat menjadi sumber kekuatan untuk mengelola stres dan
mengembangkan ketahanan psikologis. Dalam konteks warga binaan
pemasyarakatan, coping religious dapat membantu mereka menghadapi
lingkungan yang penuh tekanan serta mencegah mereka kembali terjerumus
dalam perilaku menyimpang.!® Menurut penelitian Aflakseir dan Coleman,
coping religious memiliki peran signifikan dalam membantu individu
mengembangkan ketahanan mental dan mengatasi kecemasan.'” Mereka
menemukan bahwa individu yang aktif dalam praktik keagamaan, seperti berdoa
dan membaca kitab suci, lebih mampu mengontrol emosi dan perilaku mereka.
Temuan ini diperkuat oleh McCullough dan Willoughby, yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki keterikatan spiritual yang kuat cenderung
memiliki pengendalian diri yang lebih baik, karena agama mengajarkan nilai-
nilai disiplin, kesabaran, dan ketaatan terhadap aturan.*

Warga binaan kasus narkoba sering mengalami tekanan psikologis akibat

stigma sosial, ketergantungan, serta lingkungan yang tidak kondusif di dalam

16 Sulistyani, D., Supradewi, R., & Syafitri, D. U. Hubungan antara koping religius dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa tingkat awal di Universitas Islam Sultan Agung Semarang
2019. Proyeksi, 14(1), hlm 22-31.

17 Pargament, K. I. Religion and coping: The current state of knowledge. The Oxford
handbook of stress, health, and coping, (2011). Hlm 269-288.

18 Koenig, H. G. (2012). Religion, spirituality, and health: The research and clinical
implications. International Scholarly Research Notices, 2012(1), 278730.

19 Aflakseir, A., & Coleman, P. G. (2011). Initial development of the Iranian religious
coping scale. Journal of Muslim Mental Health, 6(1).

20 McCullough, M. E., & Willoughby, B. L. Religion, self-regulation, and self-control:
Associations, explanations, and implications. Psychological bulletin, . (2009) 135(1), hlm 69.



rutan.?! Tanpa strategi coping yang efektif, mereka rentan mengalami
kecemasan, depresi, atau bahkan kembali pada kebiasaan lama. Dalam hal ini,
coping religious berperan dalam memberikan harapan, mengurangi tekanan
mental, dan membimbing mereka dalam membangun pola pikir yang lebih
positif.>*> Program rehabilitasi berbasis agama di beberapa lembaga
pemasyarakatan telah menunjukkan hasil yang positif, misalnya, kegiatan shalat
berjamaah, mengaji, dzikir, dan kajian agama terbukti dapat meningkatkan
ketenangan emosional dan memperbaiki perilaku napi, dengan mendekatkan diri
kepada Tuhan, mereka merasa memiliki harapan baru dan motivasi untuk
berubah. **

Penelitian yang membahas tentang coping religious dan self-control
menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi serta
menerapkan coping religious dalam kehidupannya cenderung memiliki self-
control yang lebih baik. Studi di MAN 1 Rokan Hulu membuktikan bahwa
religiusitas memiliki hubungan positif dengan self-control, di mana siswa
dengan tingkat religiusitas yang tinggi lebih mampu mengendalikan emosi,
mematuhi aturan, dan bertindak dengan pertimbangan matang.>* Selain itu,

penelitian di MAN 2 Kota Bogor juga mengungkapkan bahwa dimensi

21 Salsabila, A. Y., & Hadi, S. Hubungan antara Coping Religiusitas dengan Kecemasan
Narapidana Menjelang Masa Bebas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten
Banyuwangi. Psychospiritual: Journal of Trends in Islamic Psychological Research, (2022). 1(1),
10-24.

22 Koenig, H. G. (2012). Religion, spirituality, and health: The research and clinical
implications. International Scholarly Research Notices, 2012(1), 278730.

B Ridwan, A. Self-control Pada Mantan Penyalahguna Narkoba di Institusi Penereimaan
Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Sahabat Jambi (Skripsi, Psikologi). (2022).

24 Aldawiyah, A., & Damayanti, I. Bagaimana Religiusitas Siswa Madrasah Aliyah
Mempengaruhi Kontrol Diri?. Psikobuletin: Buletin Ilmiah Psikologi, 2023. 4 (2), hlm 56-65 .



religiusitas seperti praktik ritual keagamaan, keyakinan, dan perilaku sosial
berkontribusi dalam meningkatkan self-control siswa.’> Selain itu juga
penelitian yang mengkaji tentang hubungan antara coping religious deng self-
control, yakni, penelitian yang dilakukan oleh M. Efendy, dkk, dengan judul
penelitian coping religious dan kesejahteraan psikologis Mahasiswa Muslim di
Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa coping religious memiliki pengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa Muslim di Indonesia.
Meskipun fokus utama penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis, hasilnya
menunjukkan bahwa praktik coping religious dapat membantu individu dalam
mengelola stres dan emosi negatif, yang berkontribusi pada peningkatan self-
control *®

Berdasarkan hasil preliminary study, wawancara yang dilakukan pada
salah satu petugas rutan kelas ITA Yogyakarta, terdapat berbagai kegiatan
religious yang dirancang untuk meningkatkan spiritualitas warga binaan, antara
lain, pelaksanaan sholat lima waktu berjamaah, yang bertujuan untuk
membangun kebersamaan dan disiplin dalam menjalankan ajaran agama, selain
itu, sholat dhuha dilakukan setiap pagi sebagai bentuk ibadah sunnah untuk
mendatangkan berkah, warga binaan juga rutin mengaji untuk memperdalam
pemahaman agama dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an, program ceramah

agama yang disampaikan oleh ustaz atau pembimbing rohani bertujuan untuk

25 Mastiyah, 1. Religiusitas siswa madrasah aliyah dan sekolah menengah atas. EDUKASI:
Jurnal penelitian pendidikan agama dan keagamaan ,2018. 16 (3), hlm 232-246.

%6 Efendy, M., Pratitis, N., Norhidayah, M. R., & Putri, E. N. A. Coping Religius dan
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Muslim di Indonesia. Jurnal Psikologi: Jurnal Ilmiah
Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, 11(2), hal 223-241. (2024).



memberi pencerahan dan memperkuat keimanan, selain itu juga, kegiatan dzikir
dilakukan untuk mengingat Allah, menenangkan jiwa, dan mempererat
hubungan spiritual dengan-Nya dan yang dimana pihak rutan berkerjasama
dengan pihak Kementerian Agama Kota Yogyakarta dan seluruh program ini
bertujuan untuk membantu warga binaan memperbaiki diri dan mempersiapkan
mereka menjadi pribadi yang lebih baik ketika kembali ke masyarakat.

Coping religious dan self-control diharapkan dapat saling mendukung
untuk membantu dalam proses pencegahan dan rehabilitasi bagi tahanan kasus
narkoba, praktik keagamaan sering mengajarkan nilai-nilai seperti kesabaran,
pengampunan bahkan pengendalian diri, yang dapat meneguhkan setiap individu
untuk menahan dorongan negatif yang mungkin timbul, dengan
mengembangkan keduanya, warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba
diharapkan dapat meningkatkan ketahanan emosional dan mental mereka,
mempercepat proses rehabilitasi dan meningkatkan peluang mereka untuk
menjalani kehidupan dan menjadi pribadi yang lebih baik setelah keluar dari
penjara.?’

Sesuai dengan firman Allah dalam Al — Qur’an surah Al — Ma’idah ayat

90 — 91 yang berbunyi :

L3 1 s saae % X ednar o 9L ok o L RSESE_ s ST . o % oty % 1 AL 4 e% -2
alhal b puialh laall Jas (a (b ATy Glailiy Hudally Hadli L) | gials Colli gal

Gealss
(GR))

27 Khasanah, A. N. Penanganan Pengguna Narkoba Berbasis Religi pada Panti
Rehabilitasi Nurul Hikmah Cilongok Banyumas. Jurnal Ilmiah Psikologi dan Islam, 6, hlm 22-35,
2023.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.(90) Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran

(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan

itu).(91).5

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik dalam meneliti bagaimana
hubungan antara coping religious dengan self-control warga binaan
pemasyarakatan kasus narkoba di rutan kelas ITA Yogyakarta, dan alasan
peneliti tertarik untuk meneliti antara kedua variabel tersebut karena beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang memiliki coping
religious yang kuat cenderung memiliki kemampuan self-control yang lebih
baik, keterkaitan ini semakin diperkuat oleh peran agama yang tidak hanya
memberikan pedoman moral, tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab
spiritual dan kesadaran diri yang mendalam, sehingga individu lebih mampu
mengendalikan dorongan dan perilaku negatif. Rutan Kelas IIA Yogyakarta
dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan
dengan fokus kajian mengenai penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petugas dan salah satu warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di
rutan ini menunjukkan adanya potensi untuk berkembang, khususnya dalam

aspek religious dan self-control. Lingkungan pemasyarakatan yang

8 DEPAG RI, Al — Qur’an dan Terjemahan, CV Toba Putra, Semarang, 1989.
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menyediakan pembinaan keagamaan secara rutin dinilai dapat menjadi ruang
yang mendukung proses peningkatan self-control melalui pendekatan coping

religious.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara coping
religious dengan self-control warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di

Rutan kelas ITA Yogyakarta ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara coping
religious dengan self-control warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di

Rutan kelas IIA Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah dan memberikan
pengetahuan tentang hubungan coping religious dengan self-control dengan
membandingan kenyataan yang ada di lapangan dan dengan teori yang ada

sehingga mampu menjadi referensi untuk penelitiann selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi
keluarga tahanan dan juga dapat dijadikan referensi bagi akademisi serta
praktisi di bidang psikologi dan rehabilitasi. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
coping religious dalam proses rehabilitasi, serta memberikan masukan
kepada pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi rehabilitasi yang
lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

dampak positif bagi individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah proses mencari, membaca, dan meninjau laporan-
laporan penelitian serta bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan
dengan topik penelitian yang akan dikerjakan. Tujuannya adalah untuk memberi
gambaran kepada pembaca mengenai penelitian lain yang berhubungan erat
dengan penelitian yang relevan, mengaitkannya dengan literatur yang ada, serta
mengidentifikasi celah-celah atau kekurangan dalam penelitian terdahulu.
Dalam konteks penelitian ini, beberapa literatur yang membahas teori-teori
terkait telah ditemukan.Dari penelitian ini terdapat beberapa referensi terdahulu

yang digunakan untuk memperkuat penelitian ini, diantaranya :
1. Penelitian dari Devi Padiana pada tahun 2021 yang berjudul “Hubungan
coping religious Dengan Penerimaan Diri Pada Orang Tua Yang Memiliki
Anak Disabilitas Fisik Di Kota Aceh Besar Dan Banda Aceh”. Pada skripsi

ini Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel
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berdasarkan teknik propotionate stratified random sampling. Subjek yang
diperoleh berjumlah 208 orang tua. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua, yaitu skala coping religious yang disusun berdasarkan aspek
menurut Alfakseir (2011) dan skala penerimaan diri yang disusun
berdasarkan aspek dari Berger (1952). Hasil penelitian ini menunjukkan
koefisien korelasi r=0,504 dengan p=0,000 yang menandakan semakin tinggi
coping religious maka semakin tinggi penerimaan diri orang tua yang
memiliki anak disabilitas fisik di kota Banda Aceh dan Aceh Besar.
Sebaliknya, semakin rendah coping religious maka semakin rendah pula
penerimaan diri orang tua yang memiliki anak disabilitas fisik di Kota Aceh
Besar dan Banda Aceh.?

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada metode kuantitatif yang
digunakan, serta fokus utama pada coping religious sebagai variabel utama.
Namun, penelitian Devi berbeda dalam variabel dependen, di mana penelitian
ini meneliti hubungan coping religious dengan self-control, sedangkan
penelitian Devi meneliti hubungan coping religious dengan penerimaan diri.
Selain itu, perbedaan lain terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian
ini berfokus pada warga binaan kasus narkoba, sementara penelitian Devi
meneliti orang tua dengan anak disabilitas fisik di Aceh Besar dan Banda
Aceh. Perbedaan ini sangat jelas karena penerimaan diri orang tua terhadap

anak dengan disabilitas lebih berhubungan dengan aspek psikososial dan

¥ Padiana, D. Hubungan Coping Religius dengan Penerimaan Diri pada Orang Tua yang
Memiliki Anak Disabilitas Fisik di Kota Aceh Besar dan Banda Aceh (Skripsi, UIN Ar-Raniry)
2021.
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keluarga, sementara self-control warga binaan pemasyarakatan lebih
berkaitan dengan pengendalian impuls dan disiplin diri dalam menghadapi
tekanan di dalam tahanan.

2. Penelitian dari Alvina Yurizqi Salsabila dan Sofyan Hadi pada tahun 2022
yang berjudul “Hubungan Antara coping religious Dengan Kecemasan
Narapidana Menjelang Masa Bebas Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Kabupaten Banyuwangi”. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif
dengan pendekatan analisis korelatif. Penentuan sampel dilaksanakan
dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini mengumpulkan data
dengan  membagikan kuesioner serta menganalisisnya dengan korelasi
Pearson Product Moment. Penelitian ini menghasilkan sebesar 62,9% yakni
22 narapidana memiliki tingkatan coping religiusitas yang  tinggi,
sementara sebesar 25,7% yakni 9 narapidana lainnya masih memiliki
kecemasan dalam dirinya sebelum masa bebas mereka di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [IA Banyuwangi sehingga membuktikan bahwasanya
tingkat kecemasan narapidana lebih rendah daripada tingkatan coping
religious mereka. Hasil temuan lainnya juga memperlihatkan bahwasanya
dengan korelasi Pearson (-0, 433) dengan signifikansi (p) sebesar 0, 009
yang berarti P > 0,05 menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara
religiusitas coping dengan kecemasan narapidana sebelum masa bebas di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kabupaten Banyuwangi.*°

30 Salsabila, A. Y., & Hadi, S. Hubungan Antara Coping Religius itas dengan Kecemasan
Narapidana Menjelang Masa Bebas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten
Banyuwangi. Psychospiritual: Journal of Trends in Islamic Psychological Research 2022, 1(1), 10-
24,
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada terletak pada variabel
tentang coping religious , dan penelitian menggunakan metode yang sama
yaitu kuantitatif, sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek, tempat, dan
variabel peneliti ini menggunakan Kecemasan Narapidana Menjelang Masa
Bebas Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Banyuwangi,
sedangkan peneliti menggunakan self-control pada  warga binaan
pemasyarakatan kasus narkoba di Rutan kelas ITA Yogyakarta.

3. Penelitian dari Fathiyatul Hamidah pada tahun 2020, yang berjudul
“Hubungan antara Koping Religius dengan Kecemasan Menghadapi Masa
Bebas pada Narapidana Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Pekanbaru”. Pada skripsi ini metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dan untuk
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek
penelelitian berjumlah 60 narapidana remaja. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Koping Religius dengan
koefisien reliabilitas (0,841) dan skala Kecemasan dengan koefisien
reliabilitas (0,654). Berdasarkan analisis diperoleh r= (- 0,497), p=0,004 yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang negative antara kecemasan
artinya semakin tinggi tingkat kecemasan narapidana menjelang masa bebas
maka semakin rendah strategi coping religious pada narapidana menjelang

masa bebas begitu pun sebaliknya.’!

31 Hamidah, F. Hubungan antara Koping Religius dengan Kecemasan Menghadapi Masa
Bebas pada Narapidana Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) 2020.
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Persamaan dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan yaitu
motede kuantitatif dan penggunaan coping religious sebagai variabel utama.
Selain itu, penelitian ini dan penelitian Fathiyatul sama-sama menggunakan
teknik purposive sampling dalam menentukan subjek penelitian. Namun,
penelitian Fathiyatul meneliti hubungan antara coping religious dengan
kecemasan menghadapi masa bebas, sedangkan penelitian ini meneliti
hubungan coping religious dengan self-control. Selain itu, subjek penelitian
juga berbeda, di mana penelitian ini berfokus pada warga binaan kasus
narkoba di Rutan Kelas IIA Yogyakarta, sementara penelitian Fathiyatul
dilakukan pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Pekanbaru. Perbedaan ini cukup signifikan, karena narapidana
remaja memiliki dinamika psikologis yang berbeda dibandingkan dengan
warga binaan kasus narkoba, terutama dalam hal pengalaman hidup dan
faktor sosial yang memengaruhi mereka.

. Penelitian dari Fitri Haryanti pada tahun 2020 yang berjudul “Hubungan
Religiusitas dan Kecemasan akan Kehilangan Hafalan pada Penghafal Al-
Qur’an”. Pada skripsi ini metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
analisis data menggunakan korelasi product moment dan untuk pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling adalah incidental sampling
menggunakan dua skala sebagai alat ukur yakni skala religiusitas yang
mengacu pada dimensi dari Glock dan Stark (1966) dan skala kecemasan
yang mengacu pada gejala kecemasan dari Nevid, Rathus dan Greene (2005).

Hasil analisis menyatakan ada hubungan antara religiusitas dan kecemasan
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akan kehilangan hafalan pada penghafal AI-Quran dengan nilai r: -0,398 dan
p0,000 (p<0,05) Hasil tersebut menunjukan bahwa religiusitas memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan dengan kecemasan akan kehilangan
hafalan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.>?

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
metode kuantitatif dan sama-sama menyoroti peran Religiusitas atau coping
religious dalam menghadapi suatu kondisi psikologis. Namun, perbedaannya
sangat mencolok dalam hal variabel dependen, di mana penelitian Fitri
berfokus pada kecemasan akan kehilangan hafalan Al-Qur’an, sementara
penelitian ini berfokus pada self-control warga binaan pemasyarakatan kasus
narkoba. Selain itu, subjek penelitian juga berbeda, di mana penelitian Fitri
dilakukan pada penghafal Al-Qur’an, sementara penelitian ini berfokus pada
warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di Rutan Kelas [IA Yogyakarta.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa penelitian Fitri lebih menitik beratkan
pada dampak religiusitas dalam konteks keilmuan Islam, sementara penelitian
ini berfokus pada peran religiusitas dalam pengendalian diri dalam
lingkungan yang penuh tekanan dan godaan, seperti rumah tahanan.

5. Penelitian dari Diza Reski Mulya, Dkk pada tahun 2021 yang berjudul
“Hubungan self-control Terhadap Perilaku Relapse pada Warga Binaan

Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa”. Pada

jurnal ini penelitian menggunakan metode Penelitian ini menggunakan

32 Haryanti, F. Hubungan Religiusitas Dan Kecemasan Akan Kehilangan Hafalan Pada
Penghafal AlI-Qur™ an, (Skripsi) Tahun 2020.
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metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 95 orang yang
berusia 18 hingga 24 tahun, pernah berhenti menggunakan narkoba selama
minimal 24 bulan dan memakai kembali dengan frekuensi lebih dari satu kali.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikansi p=0,000
(p<0.05, dan besar koefisien korelasi r= -0,926. Dengan demikian terdapat
hubungan negatif self-control terhadap perilaku relapse pada warga binaan
pemasyarakatan Lapas Kelas IIA Sungguminasa. Semakin tinggi self-control
maka semakin rendah perilaku relapse begitupun sebaliknya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang self-control dan perilaku
relapse bagi mantan pecandu narkoba.*?

Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan metode kuantitatif
dan penelitian ini dan sebelumnya sama-sama menggunakan variabel self-
control. Namun, penelitian ini meneliti coping religious sebagai faktor yang
memengaruhi self-control, sementara penelitian Diza meneliti self-control
sebagai faktor yang memengaruhi perilaku relapse. Selain itu, perbedaan lain
terlihat dari subjek penelitian, di mana penelitian ini berfokus pada warga
binaan kasus narkoba di Rutan Kelas I[IA Yogyakarta, sementara penelitian
Diza dilakukan pada mantan pecandu narkoba di Lapas Kelas IIA
Sungguminasa. Perbedaan ini cukup mendalam, karena penelitian Diza lebih
menitik beratkan pada bagaimana self-control memengaruhi kecenderungan

untuk kembali menggunakan narkoba, sementara penelitian ini lebih fokus

3 Diza Reski Mulya, S. M. Hubungan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Relapse pada Warga
Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa. Jurnal Psikologi
Talenta Mahasiswa. 2021.
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pada bagaimana coping religious membantu warga binaan mengembangkan
self-control untuk mengendalikan diri agar tidak kembali mengonsumsi atau
menyalahgunakan narkoba.

Berdasarkan perbedaan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan penelitian-penelitian
sebelumnya. Tidak ada penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan
antara coping religious dengan self-control pada warga binaan pemasyarakatan
kasus narkoba di Rutan Kelas IIA Yogyakarta. Dasar pada penelitian ini
mengacu pada pendapat Pargament yang mengatakan bahwa coping religious
adalah usaha individu untuk mengatasi permasalahan hidup dengan melibatkan
unsur-unsur religius seperti doa, penyerahan diri kepada Tuhan, mencari makna
spiritual, dan menjadikan agama sebagai panduan hidup. Coping religious
terbagi menjadi dua: positive religious coping (berpikir positif terhadap Tuhan
dan wujian hidup) dan negative religious coping (merasa dihukum atau
ditinggalkan Tuhan). Positive religious coping dapat menguatkan ketahanan
mental seseorang, membantu proses penerimaan realitas, serta menjadi sumber
motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik.

Selain itu, penelitian ini memberikan pendekatan yang lebih spesifik
dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis yang khas dalam konteks
pemasyarakatan, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam
memahami bagaimana coping religious dapat menjadi strategi efektif dalam

meningkatkan self-control warga binaan, yang pada akhirnya diharapkan dapat
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membantu mereka dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial setelah bebas

dari tahanan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijawab dalam penelitian ini
pada analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara coping religious dan self-control pada
warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di Rutan Kelas IIA Yogyakarta.
Nilai koefisien korelasi coping religious dengan self-control sebesar 0,00 dengan
p < 0,05 yang artinya semakin tinggi coping religious yang dimiliki maka
semakin tinggi pula self-control. Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien
korelasi atau nilai r pada analisis korelasi coping religious dengan self-control
menunjukkan sebesar 0,577 sehingga hal ini memberikan arti bahwa coping
religious mempengaruhi self-control sebesar 58 %.

faktor-faktor yang mempengaruhi self-control dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi usia, kematangan, religiusitas
serta pengalaman hidup yang membantu individu mengelola impuls dan
membuat keputusan bijaksana. Faktor eksternal, seperti pola asuh orang tua,
khususnya yang demokratis dan konsisten, berperan dalam membentuk
kemampuan self-control anak sejak dini. Selain itu, peran konselor sangat vital
dalam menciptakan suasana rehabilitasi yang mendukung pertumbuhan pribadi
warga binaan pemasyarakatan, dengan fokus pada aspek religious dan
pengendalian diri. Dengan membimbing warga binaan pemasyarakatan untuk

menguatkan coping religious dan self-control, konselor dapat membantu mereka

80
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untuk lebih siap menghadapi tantangan hidup dan menghindari kembali
terjerumus dalam perilaku negatif setelah keluar dari rutan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan yang telah di dijelaskan
oleh peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1. Instansi Pemasyarakatan
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan coping religious warga
binaan melalui kegiatan keagamaan yang terstruktur dan terarah, sehingga
dapat membantu meningkatkan self-control mereka.
2. Petugas Pemasyarakatan
Perlu dilakukan pendekatan yang lebih personal dan empatik dalam
membantu warga binaan mengembangkan coping religious dan self-control,
sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas hidup mereka.
3. Konselor atau Psikolog
Perlu dilakukan intervensi yang lebih efektif dalam membantu warga
binaan mengembangkan coping religious dan self-control, sehingga dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup mereka
4. Pemerintah
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pemasyarakatan, termasuk dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya
yang memadai untuk membantu warga binaan mengembangkan coping

religious dan self-control.
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5. Masyarakat
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam membantu warga binaan mengembangkan coping
religious dan self-control, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas
hidup mereka.
6. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat selanjutnya dapat mencoba melakukan
penelitian dengan usia yang lain atau subjek lain seperti Remaja dengan
masalah perilaku, Individu dengan stres kronis, atau Mahasiswa dengan
masalah akademik, dan masuk banyak lagu yang bisa dijadikan subjek
penelitian dengan variabel tersebut sehingga dapat memberikan warna

penelitian yang baru tentang coping religious dan self-control.
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